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Abstrak 
Tindakan kriminal di Sumatera Selatan semakin meningkat dikhususkan kepada tindakan 
pencurian kendaraan bermotor. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk membuat 
sistem keamanan pada kendaraan bermotor. Salah satu media inisialisasi yang 
digunakan yaitu fingerprint karena setiap pola jari-jari manusia berbeda. Alat ini 
bekerja sesuai isi yang ada di database fingerprint dan menggunakan komponen arduino 
uno sebagai alat utama yang berfungsi sebagai sistem kontroller untuk menyalakan dan 
mematikan mesin sepeda motor. Hasil pengujian dan analisis alat, dapat disimpulkan 
bahwa kondisi jari normal tingkat keberhasilan 100% berhasil menyalakan dan 
mematikan mesin sepeda motor dan jari basah tingkat keberhasilan 73% berhasil 
menyalakan dan mematikan mesin sepeda motor sementara jari berdebu tingkat 
keberhasilan 9%. 
Kata kunci— Arduino Uno, Fingerprint, Relay, Batterai, DC-DC Converter 
 
 
Abstract 
A criminal act in sumatera south of the increased devoted to the  theft 
motorcycle. Therefore writer had the forethought to make the system of security in the 
motorcycle. One of the media initialitation used the fingerprint because each patterns of 
human fingers different. This tool to work in accordance out in the database fingerprint 
and use the components arduino uno as a main serves as the sensor to turn on and off the 
motorcycle. The test results and analysis tools, it can be concluded that the condition of 
normal finger success rate of 100% managed to turn on and off the bike and a wet finger 
success rate of 73% managed to turn on and off the bike while the finger dusty success 
rate of 9%. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Di era globalisasi saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
sangat pesat terutama dibidang elektronika ditandai dengan kemajuan diciptakannya 
peralatan elektronika yang semakin canggih. Keuntungan yang didapat dari 
perkembangan elektronika tersebut, yaitu mempermudah kegiatan manusia yang 
dilakukan berulang-ulang sehingga menghemat waktu, biaya, dan tenaga. 
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Manusia dituntut untuk bekerja lebih cepat dan baik dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan. Dengan kata lain teknologi makin pesat kemajuannya, untuk kerja 
peralatan elektronik dan komputerpun semakin meningkat dan mendorong manusia 
membuat inovasi-inovasi yang baru dalam penyediaan fasilitas dan sarana untuk 
mencapai tujuan tersebut. Salah satunya organ tubuh manusia adalah sidik jari. 
Fingerprint adalah salah satu perkembangan teknologi yang memiliki 
keamanan yang cukup tinggi dimana hanya bisa diakses oleh orang yang sidik jarinya 
sudah disimpan ke dalam database fingerprint. Sidik jari sangat ideal untuk keamanan 
karena setiap orang mempunyai perbedaan-perbedaan sidik jari. Fingerprint tersebut 
sangat berperan penting dalam membuat sistem keamanan seperti contoh, absensi, 
kontrol pintu,  dan kontrol mobil. Fingerprint memiliki dua fungsi, yakni mengambil 
gambar sidik jari pengguna, dan memutuskan apakah pola alur sidik jari dari gambar 
yang diambil sama dengan pola alur sidik jari yang ada di database. 
Tindak pencurian sepeda motor di Sumatera Selatan sudah menjadi 
kriminal menduduki yang teratas. Pelakunya berusia rata-rata remaja hinga orang 
dewasa juga. Selama tahun 2015 tindakan curanmor meningkat hingga tiga kali lipat. 
Hal ini disampaikan kapolda Sumsel , Irjen Pol Iza Fadri [1]. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.2 Mikrokontroler 
Mikrokontroler merupakan sistem komputer yang seluruh atau sebagian 
besar elemennya dikemas dalam satu chip IC sehingga sering disebut juga single 
chip microcomputer. 
   Setiap tipe dan jenis mikrokontroler memiliki arsitektur yang berbeda 
tergantung perancangannya, meskipun sedemikian pada dasarnya setiap arsitektur 
mikrokontroler memiliki keseragaman pada pokok-pokok cara kerjanya [2]. 
 
2.3 Sistem Mikrokontroler  
Mikrokontroler terdiri dari beberapa diantaranya: 
1. CPU (Central Processing Unit), mulai dari processor 4-bit yang sederhana 
hingga processor kinerja tinggi 64-bit. 
2. ROM (Read Only Memory), EPROM (Erasable Programmable Read Only 
Memory), EEPROM (Electrically Erasable Programmable Read Only Memory) 
yaitu untuk menyimpan program komputer. 
3. RAM (Random Acces Memory) yaitu untuk menyimpan data. 
I/O yaitu sebagai input/output, antarmuka jaringan, seperti portal serial (UART) 
dan portal parallel [3]. 
 
2.4 Mikrokontroler Arduino Uno 
Arduino uno adalah jenis suatu papan (board) yang berisi mikrokontroller. 
Dengan perkataan lain, Arduino dapat disebut sebagai sebuah papan mikrokontroller. 
Papan mikrokontroller ini seukuran kartu kredit, dilengkapi dengan sejumlah pin 
yang digunakan untuk berkomunikasi dengan peralatan lain [4]. 
 
3.1.1 Blok Diagram Hubungan Komponen-komponen Utama. 
Blok diagram komponen-komponen utama dapat dilihat pada Gambar: 
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Gambar 1 Blok Diagram Alat 
 
3.1.2 Rancang Bangun Alat 
Alat ini terdiri dari beberapa peralatan elektronika yaitu Arduino Uno, 
Fingerprint, Relay module, DC-DC Converter dan Baterai merupakan komponen utama 
yang digunakan 
 
1. Wadah alat 
Menggunakan box plastik makanan ukuran sedang untuk menempatkan 
komponen-komponen elektronika. Komponen elektronika terdiri dari Arduino UNO, 
Relay Module, Fingerprint, dan DC- DC Converter dapat dilihat pada Gambar: 
 
 
Gambar 2 Wadah Alat 
 
3. Relay Module 
Relay module ini digunakan untuk menyalakan dan mematikan mesin pada 
kendaraan dapat dilihat pada Gambar: 
 
ARDUINO 
UNO 
DC-DC Converter 
Baterai 
Fingerprint 
Relay module 
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 Gambar 3 Relay Module 
 
 Pada Gambar 3 Relay module memiliki dua kaki, Kaki pertama terdiri 
dari VCC, GND, CH1, CH2 dan kaki kedua terhubung dengan starter dan mesin.kaki 
pertama terhubung ke arduino UNO. 
 
4. DC-DC Converter 
DC-DC Converter berfungsi sebagai menurunkan tegangan DC-DC Converter 
dari 12v ke 5v. DC-DC Converter memiliki 2 kaki yaitu, V IN dan V OUT. V IN 
terhubung ke baterai dan V OUT terhubung ke arduino  dapat dilihat pada Gambar: 
    
  Gambar 4 DC-DC Converter 
 
5. Fingerprint 
Fingerprint digunakan sebagai media inisialisasi untuk menghidupkan dan 
mematikan kendaraan roda dua. Fingerprint memiliki 4 kaki, yaitu VCC,TX,RX,GND 
dan kaki itu semua terhubung ke arduino UNO dapat dilihat pada Gambar 3.5: 
Starter 
Mesin 
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 Gambar 5 Fingerprint  
 
3.2 Prototipe Alat 
  Gambar dibawah ini merupakan prototipe dari keseluruhan alat yang 
telah dirancang dengan komponen-komponen yang disebut pada penjelasan 
sebelumnya, yang berfungsi sebagaimana yang diinginkan. 
 
 
Gambar  6 Prototipe Alat 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.3 Analisis Hasil Pengujian  
Dengan dilakukan pengujian pada alat memaparkan beberapa analisis sebagai 
berikut: 
1. Pada pengujian jari yang valid yaitu jari yang sudah didaftarkan terlebih dahulu 
di  software SFGDemo. Hasilnya dari 10  kali pengujian dan 5 jari di tangan 
kanan 100% berhasil. 
2. Pada pengujian jari yang invalid adalah jari yang belum didaftarkan terlebih 
dahulu di software SFGDemo. Hasilnya dari 10 kali pengujian dan 5 jari  di 
tangan kanan 100% tidak teridentifikasi. 
3. Pengujian jari yang valid akan diuji 3 macam kondisi dengan pengujian 10 kali 
dan 5 jari di tangan kanan salah satunya jari kering 100% berhasil semua dari 5 
jari telah diuji. 
4. Pengujian jari berkeringat dari jari jempol mesin motor menyala 80% berhasil 
dan mesin motor mati 80% berhasil, jari telunjuk mesin motor menyala 70% 
berhasil dan mesin motor mati 70% berhasil, jari tengah mesin motor menyala 
70% berhasil dan mesin motor mati 60% berhasil, jari manis mesin motor 
menyala 70% berhasil dan mesin motor mati 70% berhasil, dan jari kelingking 
mesin motor menyala 80% berhasil dan mesin motor mati 80%. 
5. Pengujian jari berdebu dari jari jempol mesin motor menyala 10% berhasil dan 
mesin motor mati 10% berhasil, jari telunjuk mesin motor menyala 10 % berhasil 
dan mesin motor mati 10% berhasil, jari tengah mesin motor menyala 10% 
berhasil dan mesin motor mati 10% berhasil, jari manis mesin motor menyala 
10% berhasil dan mesin motor mati 10% berhasil, jari kelingking mesin motor 
menyala 10% berhasil dan mesin motor mati 0% tidak berhasil. 
6. Pengujian terhadap tegangan baterai dilakukan 20 kali dengan 2 macam kondisi, 
kondisi pertama sebelum mesin motor menyala dan kedua sesudah mesin motor 
menyala hasil kondisi pertama standar deviasinya adalah 0,239022 volt dan 
kondisi kedua standar deviasinya adalah 0,241214 volt. 
7. Pengujian terhadap tegangan DC-DC Converter dilakukan 20 kali dengan 2 
macam kondisi, kondisi pertama sebelum mesin motor menyala dan kedua 
sesudah mesin motor menyala hasil kondisi pertama standar deviasinya adalah 
0,019541 volt dan kondisi kedua standar deviasinya adalah 0,019494 
 
4. KESIMPULAN 
 
1. Untuk merancang prototype rancang bangun starter motor menggunakan 
fingerprint berbasis mikrokontroller arduino uno membutuhkan DC-DC 
Converter, fingerprint, arduino uno, relay, dan baterai(aki). Fingerprint 
mengunakan SFGDemo software dan jari-jari tangan harus didaftarkan dahulu 
agar bisa terinisialisasi oleh fingerprint. 
2. Dari pengujian yang dilakukan menyatakan bahwa jari yang bisa digunakan 
untuk menyalakan dan mematikan mesin motor dengan sempurna yaitu jari 
dengan kondisi normal, sedangkan jari dengan kondisi basah rata-rata bisa juga 
menyalakan dan mematikan mesin motor tetapi tidak 100% berhasil sempurna. 
Dan jari dengan kondisi berdebu tidak bisa sama sekali menyalakan dan 
mematikan mesin motor. 
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3. Dari pengujian yang dilakukan bahwa jari yang baik dan edfisien dalam 
menggunakan alat harus menggunakan jari normal. Dan hindari pemakaian jari 
basah dan jari berdebu sebab jari tersebut tidak sangat efisien. 
 
5. SARAN 
 
1. Diharapkan sistem rancang bangun starter motor menggunakan fingerprint 
berbasis mikrokontroller arduino uno bedasarkan implementasinya tempat 
menempatkan komponen di motor. 
2. Pengembangan lebih dari segi fingerprint agar lebih terlindungi dari hujan agar 
tidak terjadi kerusakan. 
3. Diharapkan alat ini bisa dikembangkan dipabrikan yang menjual sepeda motor 
agar terlebih aman dalam bentuk suatu kejahatan kriminal. 
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